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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan hasil simulasi yang di peroleh dapat 

disimpulkan bahwa kinerja sistem Ventilasi Alami pada Basement Student 

Center UAJY belum memenuhi standar kualitas udara yang baik, dapat 

dilihat dari nilai kadar particulate matter yang tinggi pada Basement Student 

Center Universitas Atma Jaya disebabkan oleh berbagai macam faktor, faktor 

terbesar disebabkan oleh kurangnya ventilasi udara 

Dengan Permasalahan tersebut diperoleh beberapa solusi yaitu 

memperluas bukaan pada beberapa area agar diperoleh peningkatan volume 

pertukaran udara yang optimum sehingga dapat menurunkan kadar 

particulate matter (PM)  ruang basement, dan merencanakan zonasi  

fasilitas  parkir  ditunjukkan dengan penempatan kendaran berat pada 

bagian dekat bukaan pintu masuk atau keluar agar kadar PM tidak 

mengendap di dalam ruang.  

 

5.2 Saran 

Penelitian ini dapat dikembangkan lagi dan dijadikan sebagai bahan 
evaluasi dan perbaikan sistem ventilasi alami sehingga diharapkan dapat 
mencapai kualitas udara yang baik pada tipologi Basement 

Diharapkan agar perancangan pembangunan basement dapat lebih 
memperhatikan kualitas udara pada basement dengan memanfaatkan sistem 
ventilasi alami agar meminimalisir kontaminan udara kotor dengan begitu 
diharapkan pengguna pada basement memperoleh kesehatan lebih ketika 
berada di dalam area parkir Basement  
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